ABSTRAK
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena adanya siswa yang
kurang disiplin terutama dalam hal beribadah. Misalnya mengabaikan shalat lima
waktu, enggan untuk membaca Al Qur’an dan lebih tertarik untuk bermain
gadget, bahkan kesadaran mereka dalam beramal sangat rendah. Mereka lebih
suka menghambur-hamburkan uang untuk kesenangan mereka seperti berbelanja
atau sekedar jalan-jalan. Sungguh ironis potret pelajar saat ini. Kesadaran mereka
untuk menjalankan perintah agamanya sangat kurang. Sudah menjadi tanggung
jawab orang tua di rumah dan sekolah sebagai lembaga pendidikan untuk
mendidik dan mengarahkan mereka seperti yang dilakukan di MTsN Bandung
Tulungagung.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana gambaran nyata
kedisiplinan beribadah siswa di MTsN Bandung Tulungagung? (2) Bagaimana
strategi yang diterapkan dalam peningkatan kedisiplinan beribadah siswa di
MTsN Bandung Tulungagung ?; (a) Bagaimana strategi yang diterapkan untuk
meningkatkan kedisiplinan shalat siswa di MTsN Bandung Tulungagung? (b)
Bagaimana strategi yang diterapkan untuk meningkatkan kedisiplinan membaca
Al-Qur’an siswa di MTsN Bandung Tulungagung? (c) Bagaimana strategi yang
diterapkan untuk meningkatkan kedisiplinan infag dan shadagah siswa di MTsN
Bandung Tulungagung? (3) Apa faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
serta solusi dari penerapan strategi pendingkatan kedisiplinan beribadah siswa di
MTsN Bandung Tulungagung?

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data melalui
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Mengecek keabsahan data
tersebut dilakukan  melalui perpanjangan pengamatan, ketekunan peneliti,
triangulasi, pemeriksaan sejawat melalui diskusi, dan refiew informan.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) Kedisiplinan beribadah
yang nampak pada siswa di madrasah ini berbeda-beda, kadang ada yang disiplin
tapi kadang juga ada yang tidak. Tetapi secara umum sudah terjadwal dan bisa
dikatakan sudah baik. (2) Strategi yang diterapkan sebagai berikut: (a) Strategi
peningkatan kedisiplinan shalat yaitu membuat jadwal shalat dhuhur berjamaah
secara bergantian, membuat jadwal khusus untuk guru, kerjasama antara guru PAI
maupun dengan guru lain dalam mendisiplinkan siswa, membuat tata tertib dan
KDS (Kartu Disiplin Siswa), merubah mindset siswa melalui BK, menggunakan
berbagai metode, seperti metode nasehat, keteladanan, pembiasaan, memberi
perhatian dan hukuman. (b) Strategi peningkatan kedisiplinan membaca Al-
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Qur’an adalah melalui tata tertib dan pembiasaan, membuat program mingguan
ghotmil Qur’an, bimbingan khusus kepada siswa yang belum lancar membaca Al-
Quran, bekerjasama dengan guru BK, menerapkan metode penghargaan kepada
siswa. (c) Strategi peningkatan Kkedisiplinan infag dan shadagah adalah
menerapkan metode keteladanan, memberikan bimbingan dan motivasi dalam
pembelajaran, pembiasaan, sosialisasi pemanfaatan dana infaq kepada siswa. (3)
Faktor pendukung yaitu tersedianya fasilitas ibadah sudah cukup bagus, Bapak
dan Ibu guru sangat perhatian dan peduli terhadap siswa, adanya ketelatenan dan
kesabaran dari Bapak Ibu guru, kerjasama yang baik dari guru dalam menerapkan
strategi yang; Faktor penghambat adalah kurangnya kesadaran siswa, Adanya
kendala dalam penjadwalan guru, Masjid sekolah yang belum dapat menampung
seluruh siswa; Sedangkan solusinya yaitu diadakan pembinaan khusus yang
dilakukan oleh wali kelas, pengontrolan rutin yang dilakukan koordinator
keagamaan, membuat kebijakan dengan membagi jadwal shalat secara bergantian.
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ABSTRACT

SITI FATIMAH. Instructor Fathul Mujib, M.Ag. Strategy to Increase
Student Discipline Worshipping in MTsN Bandung Tulungagung. Islamic
Education, Tarbiyah and Science Teaching, State Islamic Institut of Tulungagung.

Keywords: Improvement strategy, discipline worship

This research based on a phenomenon for students who lack discipline,
especially in terms of worship. For example ignores the five daily prayers, averse
to read the Qur'an and more interested in playing gadget, in fact, their awareness
of the charity is very low. They prefer to spend money for their amenities such as
shopping or just sightseeing. It's ironic portrait of current students. Their
awareness for practice their religion orders is very less. It is become a
responsibility of parents at home and school as an educational institution to
educate and direct them as is done in MTsN Bandung Tulungagung.

The focus of research in this thesis are (1) How is the real picture of
students discipline to worship in MTsN Bandung Tulungagung? (2) How is the
strategy adopted to improve the student discipline to worship in MTsN Bandung
Tulungagung?; (a) How is the strategy adopted to improve the student discipline
of prayer in MTsN Bandung Tulungagung? (b) How is the strategy adopted to
improve the student discipline of reading the Quran in  MTsN Bandung
Tulungagung? (c) How is the strategy adopted to improve the student discipline
infag and Sadagah in MTsN Bandung Tulungagung? (3) What kind of the factors
that support and hinder the as well as the solution of implementation strategies for
improving students discipline of worship in MTsN Bandung Tulungagung?

The research is a qualitative research. The collecting data using
observation, interviews, and documentation. Checking the validity of the data is
conducted through the extension of observation, sistence researchers,
triangulation, peer examination through discussion, and review informant.

Results of the study revealed that: (1) Discipline worship seen in students
at this school is different, sometimes there is a discipline but sometimes there is
not. But in general it’s been scheduled and could be said to have been good. (2)
Strategy which is applied as follows: (a) the strategy to improved discipline of
prayer is make to schedule of dhuhur, create a special congregation alternately
schedule for teachers, cooperation between Islamic religious education teachers
and the other teachers in disciplining student, making governance rule through
guidance counseling, using a variety of methods, such as methods of advice,
exemplary, habituation, attention and punishment. (b) the strategy adopted to
improve the student discipline of reading the Qur'an is through discipline and
habituation, making weekly program ghotmil Qur'an, special guidance to students
who have not fluently read the Quran, in collaboration with teacher guidance
counseling, applying the method of awards to students. (c) the strategy to increase
discipline of infaq and Sadaqgah is applying method exemplary, provide guidance
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and motivation, habituation, socialization utilization infagq funds to students. (3)
supporting factors is the availability of facilities for worship is good enough.
Teacher are very concern and care for student. The diligance and patience from
the teacher. Good cooperation from the teachers in implementing the strategy
inhibiting factor is the lack of awareness of students. Contains is scheduling
teacher. The mosque schools that have noot been able to accomodate all students.
While the solution is held special training conducted by homeroom. Control
routines performed religious coordinator, making policy by dividing the player
schedule interchageably.
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